
PEMERINTAH KABUPATEN MIMIKA

1. PROFIL INOVASI

1.1 Nama Inovasi

SALING RINDU (LAYANAN KELILING TERINTEGRASI DAN TERPADU)

1.2 Tahapan Inovasi

ujicoba

1.3 Inisiator Inovasi Daerah

kepala daerah

1.4 Jenis Inovasi

digital

1.5 Bentuk Inovasi Daerah

inovasi pelayanan publik

1.7 Urusan Inovasi Daerah

Kesehatan

1.8 Waktu Uji Coba

2025-11-22

1.9 Waktu Penerapan

2026-01-10

1.10 Rancang Bangun dan Pokok Perubahan yang Dilakukan

Rancang Bangun :

RANCANG BANGUN PROGRAM INOVASI “ SALING RINDU”

 

NAMA INOVASI           : SALING RINDU(LAYANAN KELILING TERINTEGRASI DAN
TERPADU)

 BERBASIS DIGITAL (WA BISNIS),GOGELDRIVE

TAHAPAN                      : PERSIAPAN, PROSES, EVALUASI

INISIATOR                      : TIM BLUD PUSKESMAS LIMAU ASRI

JENIS INOVASI              : PELAYANAN KELILING KE MAYARAKAT YG MELIBATKAN
BEBERAPA PROGRAM YANG ADA DI PUSKESMAS

BENTUK INOVASI         : PELAYANAN LANGSUNG KE MASYARAKAT YG MELIBATKAN
BEBERAPA PROGRAK DI PUSKESMAS,DARI MANUAL KE DIGITAL

URUSAN                         : PELAYANAN KESEHATAN LANGSUNG KE MASYARAKAT DI
 WILAYAH KERJA BLUD PKM LIMAU ASRI 

WAKTU UJI COBA       : 19 NOVEMBER 2025

WAKTU PENERAPAN : 10 JANUARI   2026

RANCANG BANGUN



I. DASAR HUKUM 

Undang – Undang  Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan.
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 19 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Pusat Kesehatan
Masyarakat
Permenkes No.75 Tahun 2014 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat 
SK KEPALA PUSKESMAS NO  : 440/006/2025  PELAKSANAAN KEGIATAN INOVASI
SALING RINDU
SK KEPALA PUSKESMAS LIMAU ASRI NO :440/007/2025 TENTANG TIM
PELAKSANAAN INOVASI SALING RINDU

II. PERMASALAHAN

       a.  Permasalahan Makro  :

1. Keterbatasan sumber daya : 70 % dari total puskesmas keliling di indonesia mengalami
keterbatasan sumber daya,seperti kurangnya tenaga kesehatan dan peralatan medis

2. Keterlibatan Masyarakat    : 40 % dari total masyarakat di daerah terpencil belum terlibat dalam
program kesehatan SALING RINDU,sehingga perlu peningkatan kesadaran dan partisipasi
masyarakat.

3. Kualitas layanan                  : 30 % dari totalPuskesmas Keliling di Indonesiamemiliki kwalitas
layanan yang belum optimal,sehingga perlu peningkatankualitas layanan dan pengawasan yang
lebih ketat

 

Dengan mengetahui Permasalahan Makro Inovasi SALING RINDU,dapat di lakukan identifikasi masalah
yang lebih akurat dan pengembangan strategi yang lebih efektifuntuk mengatasi permasalahan tersebut

 

      b. Permasalahan Mikro  :

 1. Keterbatasan akses internet: Keterbatasan akses internet di daerah terpencil dapat menghambat
penggunaan teknologi informasi dalam inovasi Saling Rindu.

2. Keterampilan teknologi: Tenaga kesehatan mungkin belum memiliki keterampilan yang memadai
dalam menggunakan teknologi informasi.

3. Kualitas data: Kualitas data yang dikumpulkan mungkin belum akurat atau lengkap.

4. Biaya operasional: Biaya operasional yang tinggi dapat menghambat keberlanjutan inovasi Saling
Rindu.

5. Komunikasi dengan masyarakat: Komunikasi dengan masyarakat mungkin belum efektif, sehingga
perlu dilakukan peningkatan komunikasi.

6. Penggunaan teknologi yang tidak optimal: Penggunaan teknologi mungkin belum optimal, sehingga
perlu dilakukan pelatihan dan pendampingan.

7. Keterbatasan sumber daya: Keterbatasan sumber daya, seperti peralatan medis dan obat-obatan, dapat
menghambat pelayanan kesehatan.

 

Dengan mengetahui permasalahan mikro ini, dapat dilakukan identifikasi masalah yang lebih spesifik dan
pengembangan strategi yang lebih efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut.

III. ISU STRATEGIS 



1. Global : 

         Secara global permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan layanan kelilieng terintegrasi
dan terpadu  sebagai berikut :

1. Kesenjangan kesehatan global: Kesenjangan kesehatan antara negara maju dan negara
berkembang dapat mempengaruhi efektivitas inovasi Saling Rindu.

2. Perubahan iklim: Perubahan iklim dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat dan meningkatkan
kebutuhan akan layanan kesehatan.

3. Keterbatasan sumber daya global: Keterbatasan sumber daya global, seperti kekurangan tenaga
kesehatan dan peralatan medis, dapat mempengaruhi keberlanjutan inovasi Saling Rindu.

4. Ketergantungan teknologi: Ketergantungan pada teknologi dapat mempengaruhi keberlanjutan
inovasi Saling Rindu jika terjadi gangguan teknologi atau keterbatasan akses.

5. Isu keamanan data: Isu keamanan data dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap
inovasi Saling Rindu.

6. Kolaborasi global: Kolaborasi global yang kurang efektif dapat menghambat pengembangan dan
implementasi inovasi Saling Rindu.

7. Pendanaan global: Pendanaan global yang tidak stabil dapat mempengaruhi keberlanjutan
inovasi Saling Rindu.

 

Dengan mengetahui permasalahan global ini, dapat dilakukan identifikasi masalah yang lebih luas
dan pengembangan strategi yang lebih efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut.

 

 

2. Nasional :

1. Keterbatasan infrastruktur kesehatan: Keterbatasan infrastruktur kesehatan di daerah terpencil dan
pedesaan dapat mempengaruhi efektivitas inovasi Saling Rindu.

2. Kesenjangan kesehatan antarwilayah: Kesenjangan kesehatan antarwilayah di Indonesia dapat
mempengaruhi efektivitas inovasi Saling Rindu.

3. Keterbatasan tenaga kesehatan: Keterbatasan tenaga kesehatan di daerah terpencil dan pedesaan dapat
mempengaruhi efektivitas inovasi Saling Rindu.

4. Biaya kesehatan yang tinggi: Biaya kesehatan yang tinggi dapat mempengaruhi akses masyarakat
terhadap layanan kesehatan yang disediakan oleh inovasi Saling Rindu.

5. Keterbatasan anggaran kesehatan: Keterbatasan anggaran kesehatan dapat mempengaruhi
keberlanjutan inovasi Saling Rindu.

6. Isu keamanan dan keselamatan: Isu keamanan dan keselamatan dapat mempengaruhi kepercayaan
masyarakat terhadap inovasi Saling Rindu.

7. Keterlibatan masyarakat: Keterlibatan masyarakat yang kurang dalam program kesehatan dapat
mempengaruhi efektivitas inovasi Saling Rindu.

 



Dengan mengetahui permasalahan nasional ini, dapat dilakukan identifikasi masalah yang lebih spesifik
dan pengembangan strategi yang lebih efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut.

     C .LOKAl 

               1. Keterbatasan infrastruktur: Keterbatasan infrastruktur di daerah terpencil, seperti jalan dan
jaringan listrik, dapat mempengaruhi efektivitas inovasi Saling Rindu.

               2. Keterbatasan sumber daya: Keterbatasan sumber daya, seperti tenaga kesehatan dan peralatan
medis, dapat mempengaruhi efektivitas inovasi Saling Rindu.

               3. Keterlibatan masyarakat: Keterlibatan masyarakat yang kurang dalam program kesehatan
dapat mempengaruhi efektivitas inovasi Saling Rindu.

               4. Budaya dan kepercayaan: Budaya dan kepercayaan masyarakat lokal dapat mempengaruhi
penerimaan dan efektivitas inovasi Saling Rindu.

               5. Keterbatasan akses: Keterbatasan akses ke layanan kesehatan dapat mempengaruhi efektivitas
inovasi Saling Rindu.

               6. Kualitas layanan: Kualitas layanan kesehatan yang kurang dapat mempengaruhi kepercayaan
masyarakat terhadap inovasi Saling Rindu.

               7. Keterbatasan informasi: Keterbatasan informasi tentang kesehatan dan layanan kesehatan
dapat mempengaruhi efektivitas inovasi Saling Rindu.

 

Dengan mengetahui permasalahan lokal ini, dapat dilakukan identifikasi masalah yang lebih   spesifik dan
pengembangan strategi yang lebih efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut.

 

 

 

IV. METODE PEMBAHARUAN 

a.Sebelum Inovasi :

1. Keterbatasan akses layanan kesehatan: Masyarakat di daerah terpencil mungkin memiliki akses terbatas
ke layanan kesehatan yang berkualitas.

2. Keterlambatan penanganan kesehatan: Keterlambatan penanganan kesehatan dapat menyebabkan
kondisi kesehatan yang lebih buruk dan bahkan kematian.

3. Kurangnya informasi kesehatan: Masyarakat mungkin kurang memiliki informasi tentang kesehatan
dan cara pencegahan penyakit.

4. Ketergantungan pada layanan kesehatan konvensional: Masyarakat mungkin hanya mengandalkan
layanan kesehatan konvensional yang tersedia di pusat-pusat kesehatan.

5. Biaya kesehatan yang tinggi: Biaya kesehatan yang tinggi dapat menjadi beban bagi masyarakat,
terutama bagi mereka yang tidak memiliki asuransi kesehatan.

Dengan adanya inovasi Saling Rindu, diharapkan dapat meningkatkan akses dan kualitas layanan
kesehatan, serta mengurangi biaya kesehatan dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan.

  b.  Sesudah Inovasi :



1. Peningkatan akses layanan kesehatan: Masyarakat di daerah terpencil dapat memiliki akses yang lebih
baik ke layanan kesehatan yang berkualitas.

2. Penanganan kesehatan yang lebih cepat: Inovasi Saling Rindu dapat memungkinkan penanganan
kesehatan yang lebih cepat dan efektif, sehingga dapat mengurangi risiko kematian dan kecacatan.

3. Peningkatan kesadaran kesehatan: Masyarakat dapat memiliki kesadaran yang lebih baik tentang
kesehatan dan cara pencegahan penyakit, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup mereka.

4. Biaya kesehatan yang lebih rendah: Inovasi Saling Rindu dapat membantu mengurangi biaya kesehatan
dengan menyediakan layanan kesehatan yang lebih efektif dan efisien.

5. Peningkatan kualitas hidup: Dengan adanya inovasi Saling Rindu, masyarakat dapat memiliki kualitas
hidup yang lebih baik, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan mereka.

6. Peningkatan kepuasan masyarakat: Masyarakat dapat merasa lebih puas dengan layanan kesehatan
yang mereka terima, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan mereka terhadap sistem kesehatan.

Dengan demikian, inovasi Saling Rindu dapat membawa manfaat yang signifikan bagi masyarakat dan
sistem kesehatan.

V. KEUNGGULAN / KEBAHARUAN 

Keunggulan:

1. Meningkatkan akses layanan kesehatan: Inovasi Saling Rindu dapat meningkatkan akses layanan
kesehatan bagi masyarakat di Wilayah kerja Limau Asri Khusunya Masyarakat yang sulit Mengakses
lalulintas

2. Mengurangi biaya kesehatan: Inovasi Saling Rindu dapat membantu mengurangi biaya kesehatan
dengan menyediakan layanan kesehatan yang lebih efektif dan efisien.

3. Meningkatkan kualitas layanan: Inovasi Saling Rindu dapat meningkatkan kualitas layanan kesehatan
dengan menyediakan layanan yang lebih personal dan terintegrasi.

4. Meningkatkan kesadaran kesehatan: Inovasi Saling Rindu dapat meningkatkan kesadaran kesehatan
masyarakat dengan menyediakan informasi dan edukasi tentang kesehatan.

5. Mengoptimalkan sumber daya: Inovasi Saling Rindu dapat mengoptimalkan sumber daya kesehatan
dengan menyediakan layanan yang lebih efektif dan efisien.

6. Meningkatkan kepuasan masyarakat: Inovasi Saling Rindu dapat meningkatkan kepuasan masyarakat
dengan menyediakan layanan kesehatan yang lebih baik dan lebih mudah diakses.

7. Mengurangi kesenjangan kesehatan: Inovasi Saling Rindu dapat mengurangi kesenjangan kesehatan
antara masyarakat di daerah perkotaan dan pedesaan.

Dengan demikian, inovasi Saling Rindu dapat membawa manfaat yang signifikan bagi masyarakat dan
sistem kesehatan.

Kebaharuan:

1. Pendekatan baru dalam layanan kesehatan: Inovasi Saling Rindu dapat membawa pendekatan baru
dalam layanan kesehatan yang lebih personal dan terintegrasi.

2. Pemanfaatan teknologi: Inovasi Saling Rindu dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
akses dan kualitas layanan kesehatan.

3. Model layanan kesehatan yang inovatif: Inovasi Saling Rindu dapat membawa model layanan
kesehatan yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan kesehatan masyarakat.



4. Peningkatan peran masyarakat: Inovasi Saling Rindu dapat meningkatkan peran masyarakat dalam
menjaga kesehatan dan mencegah penyakit.

5. Kolaborasi antara stakeholder: Inovasi Saling Rindu dapat memfasilitasi kolaborasi antara stakeholder
dalam meningkatkan kesehatan masyarakat.

6. Pengembangan sistem informasi kesehatan: Inovasi Saling Rindu dapat memfasilitasi pengembangan
sistem informasi kesehatan yang lebih baik dan terintegrasi.

7. Peningkatan kualitas hidup: Inovasi Saling Rindu dapat membawa peningkatan kualitas hidup bagi
masyarakat dengan meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan mereka.

Dengan demikian, inovasi Saling Rindu dapat membawa kebaharuan yang signifikan dalam layanan
kesehatan dan meningkatkan kesehatan masyarakat.

VI. CARA KERJA INOVASI

    1  Tahap Persiapan 

Membentuk Tim penanggung jawab/pengelola Akun WA Bisnis inovasi SALING RINDU
Memepersiapkan materi terkait semua Program yang Tergabung dalam TIM INOVASI SALING
RINDU yang  akan dimasukan kedalam Info Wa Bisnis dan gogeldrave.
Mempersiapkan sarana pendukung ( HP dan Nomor telepon ) layanan (Whatsapp Akun Bisnis dan
WAG ).
Tahap 1: Analisis Kebutuhan
1. Mengidentifikasi kebutuhan masyarakat akan layanan kesehatan.
2. Menganalisis kondisi kesehatan masyarakat saat ini.
3. Mengidentifikasi potensi dan tantangan dalam implementasi inovasi.
Tahap 2: Perencanaan
1. Membuat rencana strategis untuk implementasi inovasi Saling Rindu.
2. Mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan (tenaga kesehatan)
3. Membuat timeline dan milestone untuk implementasi.
Tahap 3: Pengembangan Sistem
1. Mengembangkan sistem informasi kesehatan yang terintegrasi.
2. Mengembangkan aplikasi atau platform untuk mendukung inovasi Saling Rindu.
3. Menguji coba sistem dan aplikasi sebelum implementasi.
Tahap 4: Pelatihan dan Edukasi
1. Melatih tenaga kesehatan tentang cara menggunakan sistem dan aplikasi.
2. Mengedukasi masyarakat tentang manfaat dan cara menggunakan inovasi Saling Rindu.
Tahap 5: Implementasi dan Pemantauan
1. Melakukan implementasi inovasi Saling Rindu secara bertahap.
2. Memantau kemajuan dan mengidentifikasi masalah yang timbul.
3. Membuat penyesuaian dan perbaikan jika diperlukan.

Dengan melakukan tahap persiapan yang baik, implementasi inovasi Saling Rindu dapat berjalan lancar
dan efektif.

      2. Tahap Pelaksanaan 

Sosialisasi dan diseminasi Barcode dan Website SALING RINDU di setiap Posyandu dan melalui
Media Komunikasi  ( tayangan video promosi melalui televisi ) di ruang tunggu
Puskesmas (sasaran : Seluruh Masyarakat Wilayah Kerja Puskesmas Limau Asri) 
Sosialisasi melalui  Media Sosial Puskesmas (Facebook dan Instagram) 
Sosialisasi internal kepada petugas puskesmas tentang cara penggunaan WA SALING RINDU
DAN pengisian      form scrining Melaluai GOGELDRAIVE
Bagi Masyarakat  yang meng “klik” nomor HP WA  SALING RINDU , maka otomatis akan
tergabung dalam WAG SALING RINDU
Selanjutnya Masyarakat  dapat berinteraksi dengan petugas medis melalui WAG SALING RINDU
Berikut beberapa tahap pelaksanaan inovasi Saling Rindu:
Tahap 1: Peluncuran



1. Melakukan peluncuran resmi inovasi Saling Rindu.
2. Mengumumkan program kepada masyarakat dan stakeholder.
3. Menyediakan informasi tentang manfaat dan cara menggunakan inovasi.
Tahap 2: Pendaftaran dan Orientasi
1. Menerima pendaftaran dari masyarakat yang ingin menggunakan inovasi Saling Rindu.
2. Memberikan orientasi tentang cara menggunakan inovasi dan manfaatnya.
3. Menyediakan dukungan teknis dan bantuan kepada pengguna.
Tahap 3: Pelayanan Kesehatan
1. Menyediakan layanan kesehatan melalui inovasi Saling Rindu.
2. Menghubungkan pasien dengan tenaga kesehatan yang terlatih.
3. Menyediakan informasi kesehatan dan saran kepada pasien.
Tahap 4: Pemantauan dan Evaluasi
1. Memantau kemajuan dan efektivitas inovasi Saling Rindu.
2. Mengevaluasi kepuasan pasien dan tenaga kesehatan.
3. Mengidentifikasi masalah dan melakukan perbaikan jika diperlukan.
Tahap 5: Pengembangan dan Peningkatan
1. Mengembangkan dan meningkatkan inovasi Saling Rindu berdasarkan umpan balik dan evaluasi.
2. Menambahkan fitur dan layanan baru untuk meningkatkan kualitas layanan.
3. Meningkatkan kemampuan dan pengetahuan tenaga kesehatan.

Dengan melakukan tahap pelaksanaan yang baik, inovasi Saling Rindu dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi masyarakat dan meningkatkan kualitas layanan kesehatan.

      3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

          Berikut beberapa tahap monitoring dan evaluasi inovasi Saling Rindu:

Tahap Monitoring

1. Mengumpulkan data tentang penggunaan inovasi Saling Rindu.

2. Memantau kemajuan dan efektivitas inovasi.

3. Mengidentifikasi masalah dan melakukan perbaikan jika diperlukan.

Indikator Monitoring

1. Jumlah pengguna inovasi Saling Rindu.

2. Frekuensi penggunaan inovasi.

3. Kepuasan pengguna.

4. Kualitas layanan kesehatan.

Tahap Evaluasi

1. Mengevaluasi efektivitas inovasi Saling Rindu dalam meningkatkan kesehatan masyarakat.

2. Mengevaluasi kepuasan pengguna dan tenaga kesehatan.

3. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan inovasi.

Indikator Evaluasi

1. Peningkatan kesehatan masyarakat.

2. Kepuasan pengguna dan tenaga kesehatan.

3. Efisiensi biaya layanan kesehatan.

4. Kualitas layanan kesehatan.



 

 

 

Tujuan Monitoring dan Evaluasi

1. Meningkatkan kualitas layanan kesehatan.

2. Meningkatkan kepuasan pengguna.

3. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya.

4. Meningkatkan efektivitas inovasi Saling Rindu.

Dengan melakukan monitoring dan evaluasi yang baik, inovasi Saling Rindu dapat terus ditingkatkan dan
memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat..

 

VII . TUJUAN INOVASI 

1. Meningkatkan akses layanan kesehatan: Meningkatkan akses layanan kesehatan bagi masyarakat,
terutama di daerah yang sulit di akses transportasi

2. Meningkatkan kualitas layanan kesehatan: Meningkatkan kualitas layanan kesehatan dengan
menyediakan layanan yang lebih personal dan terintegrasi.

3. Mengurangi kesenjangan kesehatan: Mengurangi kesenjangan kesehatan antara masyarakat di daerah
perkotaan dan pedesaan.

4. Meningkatkan kesadaran kesehatan: Meningkatkan kesadaran kesehatan masyarakat tentang
pentingnya menjaga kesehatan dan mencegah penyakit.

5. Mengoptimalkan sumber daya: Mengoptimalkan sumber daya kesehatan dengan menyediakan layanan
yang lebih efektif dan efisien.

6. Meningkatkan kepuasan masyarakat: Meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap layanan kesehatan
yang diterima.

7. Meningkatkan kualitas hidup: Meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan mereka.

Dengan mencapai tujuan-tujuan tersebut, inovasi Saling Rindu dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi masyarakat dan meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

VIII. MANFAAT INOVASI

1. Meningkatkan akses layanan kesehatan: Inovasi Saling Rindu dapat meningkatkan akses layanan
kesehatan bagi masyarakat, terutama di daerah terpencil dan pedesaan.

2. Mengurangi biaya kesehatan: Inovasi Saling Rindu dapat mengurangi biaya kesehatan dengan
menyediakan layanan yang lebih efektif dan efisien.

3. Meningkatkan kualitas layanan kesehatan: Inovasi Saling Rindu dapat meningkatkan kualitas layanan
kesehatan dengan menyediakan layanan yang lebih personal dan terintegrasi.

4. Meningkatkan kesadaran kesehatan: Inovasi Saling Rindu dapat meningkatkan kesadaran kesehatan
masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan dan mencegah penyakit.



5. Mengoptimalkan sumber daya: Inovasi Saling Rindu dapat mengoptimalkan sumber daya kesehatan
dengan menyediakan layanan yang lebih efektif dan efisien.

6. Meningkatkan kepuasan masyarakat: Inovasi Saling Rindu dapat meningkatkan kepuasan masyarakat
terhadap layanan kesehatan yang diterima.

7. Meningkatkan kualitas hidup: Inovasi Saling Rindu dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat
dengan meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan mereka.

8. Mengurangi kesenjangan kesehatan: Inovasi Saling Rindu dapat mengurangi kesenjangan kesehatan
antara masyarakat di daerah perkotaan dan pedesaan.

Dengan demikian, inovasi Saling Rindu dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat dan
meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

IX. DAMPAK INOVASI

  Dampak Positif

1. Meningkatkan kesehatan masyarakat: Inovasi Saling Rindu dapat meningkatkan kesehatan masyarakat
dengan menyediakan akses layanan kesehatan yang lebih baik.

2. Meningkatkan kualitas hidup: Inovasi Saling Rindu dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat
dengan meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan mereka.

3. Mengurangi kesenjangan kesehatan: Inovasi Saling Rindu dapat mengurangi kesenjangan kesehatan
antara masyarakat di daerah perkotaan dan pedesaan.

4. Meningkatkan kepuasan masyarakat: Inovasi Saling Rindu dapat meningkatkan kepuasan masyarakat
terhadap layanan kesehatan yang diterima.

Dampak Negatif

1. Ketergantungan pada teknologi: Inovasi Saling Rindu dapat meningkatkan ketergantungan pada
teknologi, yang dapat menjadi masalah jika terjadi gangguan teknologi.

2. Biaya implementasi: Implementasi inovasi Saling Rindu dapat memerlukan biaya yang besar, yang
dapat menjadi beban bagi pemerintah atau penyedia layanan kesehatan.

3. Keterbatasan akses: Inovasi Saling Rindu dapat memiliki keterbatasan akses bagi masyarakat yang
tidak memiliki akses ke teknologi atau internet.

4. Risiko keamanan data: Inovasi Saling Rindu dapat memiliki risiko keamanan data yang terkait dengan
pengumpulan dan penyimpanan data kesehatan masyarakat.

Dengan demikian, inovasi Saling Rindu dapat memiliki dampak yang signifikan bagi masyarakat, baik
positif maupun negatif. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi dan monitoring yang terus-menerus
untuk meminimalkan dampak negatif dan meningkatkan dampak positif. 

Anggaran

:

-

 

Profil Bisnis

:

-



 

1.11 Tujuan Inovasi Daerah

Meningkatkan akses layanan kesehatan: Inovasi Saling Rindu dapat meningkatkan akses layanan
kesehatan bagi masyarakat di Wilayah kerja Limau Asri Khusunya Masyarakat yang sulit Mengakses
transportasi

1.12 Manfaat yang Diperoleh

Inovasi Saling Rindu dapat meningkatkan kualitas layanan kesehatan dengan menyediakan layanan yang
lebih personal dan terintegrasi.

1.13 Hasil Inovasi

1.Masyarakat dapat dengan mudah mengakses layanan kesehatan dengan mudah dan cepat

2.menurunkan angka kesakitan dan kematian

dengan demikian inovasi saling rindu dapat meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan 

No Indikator Informasi Data Pendukung


